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Abstrak 

 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual merupakan suatu 

standar pemerintahan yang mencatat dan mengakui transaksi pada saat terjadinya 

transaksi, tanpa memperhatikan kas dan setara kas diterima atau dibayarkan. 

Pemerintah Indonesia, khususnya pemerintah Kabupaten Tangerang belum 

menerapkan akuntansi berbasis akrual secara penuh, namun sudah menerapkan 

akuntansi berbasis kas menuju akrual. Di tahun 2015, pemerintah Kabupaten 

Tangerang dituntut menerapkan secara penuh akuntansi berbasis akrual pada 

laporan keuangan di  setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sesuai  amanat 

PP No. 71 tahun 2010. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Tangerang dalam implementasi SAP berbasis akrual 

dengan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sumber daya manusia, sistem informasi, 

dan komitmen organisasi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Analisis 

data dilakukan dengan menyebar kuisioner. Uji hipotesis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa, sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan, tetapi  sistem informasi, dan komitmen organisasi tidak 

berpengaruh signifikan dalam kesiapan implementasi SAP berbasis akrual di 

Kabupaten Tangerang. 

 

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi, Komitmen Organisai, 

Basis Akrual. 
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Abstract 

 

 

Government Accounting Standards (SAP) is an accrual-based standard governance 

record and acknowledge the transaction at the time of transaction, regardless of 

cash and cash equivalents received or paid. The Indonesian government in general 

and Tangerang Regency in particular had not fully implemented the cash-based 

accounting leading to accrual. In 2015, the government of Tangerang Regency is 

required to fully apply the accrual-based accounting to the financial statement in 

every Department ‘Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), as instructed by the 

Act No. 71 of 2010 This study research has purposed to analysis the readiness of 

Tangerang district administration in the implementation of accrual-based SAP as 

Government Regulation PP 71 in 2010 to be influenced by three factors of human 

resources, information systems, and organizational commitment. This study is a 

qualitative research. Data analysis was performed by spreading the questionnaire. 

Hypothesis testing using multiple linear regression. The results showed that: 

human resources significant effect, but information systems, and organizational 

commitment is not significant in the implementation of accrual-based SAP. 

 

Keywords:  Humas Resources, Information Systems, Organizational Commitmetn, 

And Accrual-Based SAP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


